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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penguasaan Possessivpronomen
dengan keterampilan menulis kalimat sederhana bahasa Jerman siswa kelas X1 SMA Negeri 11
Makassar. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tes tertulis. Data dianalisis
dengan korelasi Product Moment. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA,
dengan jumlah 252 siswa. Sampel penelitian ini adalah 30 siswa kelas XI IPA 1 yang dipilih
melalui teknik Purposive Sampling. Hasil analisis data melalui korelasi Product Moment,
diperoleh nilai r, = (0,632) > r;= (0,361), hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara penguasaan Possessivpronomen dengan keterampilan menulis
kalimat sederhana bahasa Jerman siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar (r = 0,632).

Kata Kunci: Possessivpronomen, Keterampilan Menulis, Bahasa Jerman.
ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between Possessivpronomen mastery with the
ability to write simple sentences for class XI students of SMA Negeri 11 Makassar. Data
collection in this study was carried out with a written test. Data is analyzed by revealing product
moment. The population of this study were all students of class XI IPA, with a total of 252
students. The sample of this study was 30 students of class XI Science 1 who were selected
through purposive sampling technique. The results of the analysis through instant Product
Moment, obtained the value of rh = (0.632)> rt = (0.361), the results showed that there was a
significant positive relationship between Possessivpronomen mastery with the ability to write
simple student sentences (r = 0.632).

Keywords: Possessivpronomen, Writing Skill, German Language.

PENDAHUL UAN mengguna_kan bahgsa yang baik pula.
Menguasai bahasa asing merupakan salah satu

Bahasa adalah suatu alat yang cara mengembangkan mutu pendidikan di
digunakan untuk berkomunikasi, berinteraksi, |ndonesia terutama dalam mendapatkan

baik bahasa!isan maupun tulisan (Handayani, pekerjaan untuk menunjang  kehidupan.
manusia  dapat menyampaikan  pikiran, permodalkan pendidikan tinggi, namun harus

gagasan, konsep atau perasaan.  gipekali dengan penguasaan bahasa asing.
Berkomunikasi dengan baik  harus
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Bahasa asing sangat diperlukan di era
globalisasi. Kegunaan bahasa asing yang
utama sebagai media komunikasi antarnegara.
Bahasa asing yang dijadikan sebagai bahasa
internasional yaitu bahasa Inggris. Bukan
hanya bahasa Inggris yang harus dikuasai
untuk berkomunikasi di dunia internasional
tetapi juga bahasa Asing yang lain, misalnya
bahasa Mandarin, bahasa Arab, dan bahasa
Jerman.

Pelajaran bahasa Jerman di Indonesia
telah diajarkan di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), dan Madrasah Aliyah (MA). Salah
satu sekolah yang mengajarkan bahasa
Jerman ialah SMA Negeri 11 Makassar.
Pengajaran bahasa Jerman tidak lepas dari
empat aspek yang ada di dalam bahasa
tersebut. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), pelaksanaan
pembelajaran bahasa Jerman di SMA terdiri
dari empat aspek yang dipelajari yaitu:
kemampuan  menyimak  (HOrverstehen),
keterampilan menulis  (Schreibfertigkeit),
keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit), dan
kemampuan membaca  (Leseverstehen).
Keempat aspek ini saling menunjang satu
sama lain dan tidak dapat dipisahkan dalam
proses pembelajaran.

Kemampuan menyimak dan
kemampuan membaca merupakan
kemampuan berbahasa yang bersifat reseptif,

sedangkan keterampilan berbicara dan
keterampilan menulis merupakan
keterampilan  berbahasa yang bersifat

produktif. Untuk menguasai keempat aspek
berbahasa  tersebut  dituntut  adanya
penguasaan gramatik dan  penguasaan
kosakata yang baik. Tanpa penguasaan
gramatik dan kosakata seseorang tidak akan
mampu mengungkapkan pikiran, pendapat,
serta perasaan baik secara lisan maupun

tulisan. Semakin baik penguasaan gramatik
dan kosakata seseorang, semakin jelas pula
bahwa orang tersebut terampil dalam
berbahasa. Oleh karena itu, aspek kebahasaan

seperti gramatik dan kosakata sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa
Jerman.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang harus dicapai
dalam pembelajaran bahasa Jerman adalah
siswa dapat mengembangkan keempat aspek
keterampilan berbahasa yang diajarkan.
Grammatik dan kosakata merupakan faktor
pendukung dalam pencapaian keempat aspek
tersebut. Dari empat aspek berbahasa tersebut,
keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang sulit untuk dikuasai siswa.
Banyak faktor yang menjadi penghambat
dalam keterampilan menulis antara lain
penguasaan gramatik dan kosakata yang
kurang memadai.

Keberhasilan pembelajaran menulis
tidak dapat dicapai secara instan, dengan kata
lain membutuhkan waktu yang lama. Dalam
hal ini peran guru sangat penting untuk siswa,
siswa harus banyak berlatih menulis bahasa
Jerman baik di kelas maupun di luar kelas.
Peran guru sangat  besar untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam
menulis (Qalbi et all, 2017; Mantasiah et all,
2017). Guru dituntut menggunakan metode,
pendekatan, atau teknik yang tepat dalam
menerapkan materi menggunakan media yang

tepat agar siswa lebih terampil pada
pembelajaran. Beberapa penelitian
sebelumnya telah  menujukkan bahwa

kemampuan guru dalam mengembangkan
model ataupun media pembelajaran dapat
memengaruhi hasil belajar siswa (Quddus et
all, 2017; Mantasiah et all, 2018; Tenri et all,
2017; Romadloni et all, 2017).
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Pelajaran bahasa Jerman mempunyai
banyak aturan, salah satunya ialah
penggunaan kepunyaan atau kepemilikan
(Possessivpronomen) yang biasa digunakan
dalam pembentukan kalimat sederhana.
Setiap kata benda dalam bahasa Jerman
memiliki ‘artikel’ yang harus dikuasai oleh
siswa. Penguasaan artikel sangat berpengaruh

pada  penggunaan  Possessivpronomen.
Kemampuan siswa menguasai
Possessivpronomen  berpotensi  menjadi

penyebab kurang mampunya siswa dalam
memahami penggunaan Possessivpronomen
bahasa Jerman.

Berdasarkan pengamatan penulis saat
melakukan Praktik Pengalaman Lapangan Il
pada tanggal 24 September hingga 02
November 2015, keterampilan menulis siswa
masih belum memenuhi kriteria penulisan
bahasa Jerman. Hasil pengamatan tersebut
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menulis atau membuat
kalimat sederhana dalam bahasa Jerman.
Salah satu kesulitan siswa dalam menuangkan
ide berupa kalimat bahasa Jerman vyaitu
kurangnya penguasaan Possessivpronomen.
Hal ini menjadi penghambat siswa dalam
menyusun kata menjadi kalimat yang benar
sesuai struktur kalimat bahasa Jerman. Materi
bahasa Jerman yang diberikan oleh guru
sudah sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar berdasarkan kurikulum.
Peran guru dalam pembelajaran bahasa
Jerman dapat dikatakan baik.

Selain itu, keterbatasan alokasi
waktu yang dimiliki guru untuk mengajarkan
bahasa Jerman juga menjadi faktor
penghambat, sehingga guru belum dapat
menyampaikan  materi  menulis  secara
keseluruhan. Akibatnya kesempatan siswa
untuk berlatih menulis kurang dan guru juga
jarang memberikan contoh membuat kalimat

bahasa Jerman. Pernyataan di atas didukung
oleh penelitian sebelumnya, yang
dikemukakan oleh Rahman (2015) bahwa
keterampilan menulis yang berhubungan
dengan penguasaan gramatik siswa termasuk
dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata
23,8 atau dengan presentase 72,39%.
Penelitian lain dari Sudiana (2008) mengenai
Possessivpronomen menyimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam penggunaan
deklinasi Possessivpronomen termasuk dalam
kategori tidak cukup dengan presentase
44,32%. Sedangkan dalam penelitian Mulyati
(2008) menjelaskan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara penguasaan gramatik
terhadap keterampilan menulis bahasa Jerman
(thitung=8,152>ttanei=1,978)  dengan  nilai
sumbangan  efektif  sebesar  19,54%.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
penguasaan  Possessivpronomen dan
keterampilan siswa dalam menulis kalimat
sederhana bahasa Jerman.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan dua
variabel yaitu penguasaan
Possessivpronomen bahasa Jerman siswa
kelas XI IPA sebagai variabel bebas (X) dan
keterampilan menulis kalimat sederhana
bahasa Jerman siswa kelas XI IPA sebagai
variabel terikat (Y). Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif korelasi yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel
(Jufri, 2017; Jufri 2017). Variabel dalam hal
ini adalah penguasaan Possessivpronomen
bahasa Jerman dengan keterampilan menulis
kalimat sederhana bahasa Jerman siswa kelas
X1 SMA Negeri 11 Makassar.

Penguasaan possessivpronemen dalam
bahasa Jerman vyang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam
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menggunakan  possessivpronomen  dalam
bentuk Nominativ dan Akkusativ sesuai
dengan artikel kata benda. Keterampilan
menulis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah keterampilan siswa dalam menulis
kalimat sederhana dengan menggunakan
Possessivpronomen yang terdiri dari subjek,
predikat dan objek berdasarkan tema yang
diberikan “die Familie”

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11
Makassar yang terdiri atas tujuh kelas dengan
jumlah keseluruhan siswa kelas XI IPA
dengan jumlah 252 orang. Penulis
menggunakan teknik purposive sampling.
Kelas yang dijadikan sasaran penelitian yaitu
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar.
Dengan pertimbangan, penulis memilih kelas
ini sebagai sasaran penelitian karena kelas ini
masih kurang dalam penguasaan
Possessivpronomen dan menulis kalimat
sederhana.

Untuk memeroleh data dalam penelitian
ini digunakan dua jenis tes vyaitu tes
penguasaan Possessivpronomen  bahasa
Jerman dan tes keterampilan menulis kalimat
sederhana bahasa Jerman. Tes penguasaan
Possessivpronomen ini terdiri atas soal bentuk
tes isian yang terdiri dari 25 butir soal. Setiap
butir soal isian diberi bobot 1. Jika siswa
menjawab soal dengan benar mendapatkan 1
skor, jika salah tidak mendapat skor atau O.
Jadi skor maksimal dari tes penguasaan
Possesivpronomen ini adalah 25. Sedangkan
tes keterampilan menulis kalimat sederhana
terdiri atas 10 soal. Dalam 1 soal terdiri dari 3
pertanyaan, setiap pertanyaan diberi skor
maksimal 3. Jadi, dalam satu nomor skor
maksimalnya adalah 9. Jika siswa menulis
kalimat dengan struktur, kosakata dan
penulisan dengan benar maka diberikan 3

skor, jika siswa menulis kalimat dengan
struktur, kosakata, dan penulisan kurang tepat
maka diberikan 2 skor, jika siswa menulis
kalimat salah atau tidak sesuai maka diberikan
1 skor, dan jika siswa tidak menulis kalimat
sama sekali maka tidak diberikan skor sama
sekali. Jadi skor maksimal keseluruhan tes
keterampilan menulis kalimat sederhana ini
adalah 90. Penilaian ini dikembangkan oleh
Djiwandono (1996).

Data penilaian ini diolah dengan
menggunakan teknik analisis korelasi Product
Moment untuk mengetahui  hubungan
signifikan antara penguasaan
Possesivpronomen bahasa Jerman dan
keterampilan menulis kalimat sederhana
bahasa Jerman siswa kelas XI SMAN 11
Makassar. Setelah diperoleh nilai r, maka
hasil perhitungan dikonsultasikan dengan
nilai r Product Moment (rwper) pada taraf
signifikan 0,05. Jika nilai r yang diperoleh
sama atau lebih besar dari nilai r tabel (rh>r)
maka hipotesis penelitian (Hy) diterima.
Sebaliknya, jika jumlah nilai r yang diperoleh
(rhiung) lebih kecil dari nilai r tabel (ra<r)
maka hipotesis penelitian ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data Tes Penguasaan
Possessivpronomen

Bagian ini menjelaskan hasil analisis
data tentang nilai yang diperoleh siswa dalam
penguasaan  Possessivpronomen  bahasa
Jerman. Berdasarkan data penelitian yang
telah diolah untuk variabel penguasaan
Possessivpronomen, skor terendah yang
dicapai siswa adalah 6 dan skor tertinggi yang
dicapai siswa adalah 20 . Berikut distrubusi
frekuensi variabel penguasaan
Possessivpronomen bahasa Jerman dapat
dilihat pada tabel:
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Tabel 1.

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Penguasaan Possessivpronomen Bahasa Jerman

Kelas Interval Interval Skor Frekuensi  Presentase (%)

1. 6-8 3 10

2. 9-11 4 13,3

3. 12 -14 5 16,6

4, 15-17 12 40

5. 18 -20 6 20

6. 21 ke atas 0 0
Jumlah 30 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa
dari 30 siswa yang menjadi sempel terdapat
3 siswa (10%) yang berada pada interval 6-
8, 4 siswa (13,3%) berada pada interval 9-
11, 5 siswa (16,6%) berada pada interval
12-14, 12 siswa (40%) berada pada interval
15-17, 6 siswa (20%) berada pada interval
18-20, sedangkan tidak ada siswa yang
berada pada kelas interval 21 keatas. Data
tersebut menyatakan bahwa dari 30 siswa
diperoleh kelas interval yang memiliki
frekuensi tertinggi berada pada interval 15-
17 dengan frekuensi siswa 12 siswa (40%).

Hasil Analisis Data Tes Keterampilan
Menulis Kalimat Sederhana

Bagian ini menyajikan hasil analisis
data tentang nilai yang diperoleh siswa
dalam tes keterampilan menulis kalimat
sederhana bahasa Jerman. Berdasarkan data
penelitian yang telah diolah, diperoleh skor
terendah yang dicapai siswa adalah 50 dan
skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 81.
Berikut  distribusi ~ frekuensi  variabel
keterampilan menulis bahasa Jerman dapat
dilihat pada tabel:

Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Siswa

Kelas Interval  Interval Skor Frekuensi Presentase (%0)
1. 50-55 4 13,33
2. 56 - 61 1 3,33
3. 62 — 67 2 6,66
4, 68 — 73 14 46,66
5. 74-79 7 23,33
6. 80 ke atas 2 6,66
Jumlah 30 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari  siswa (6,66%) berada pada interval 62-67, 14

30 siswa yang menjadi sempel diperoleh 4 siswa (46,66%) berada pada interval 63-73, 7
siswa (13,33%) berada pada interval 50-55, 1  siswa (23,33%) berada pada interval 74-79), 2
siswa (3,33%) berada pada interval 56-61, 2  siswa (6,66%) berada pada interval 80 ke atas.
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Data tersebut menyatakan bahwa dari 30
siswa diperoleh kelas interval yang memiliki
frekuensi tertinggi berada pada interval 68-73
dengan frekuensi siswa 14 siswa (46,66%).
Hasil Analisis Korelasi Product Moment

Berdasarkan hasil analisis Korelasi
Product Moment diperoleh koefisien korelasi
yaitu 0,632. Selanjutnya untuk mengetahui
bahwa koefisien korelasi sebesar 0,632
merupakan koefisien yanhg bermakna atau
signifikan dan hasil analisis data tersebut
dapat digunakan sebagai dasar generalisasi
atau kesimpulan terhadap populasinya, maka
nilai koefisien korelasi hitung (r hitung
disingkat rn) sebesar 0,632 dibandingkan
dengan koefisien korelasi tabel (r tabel singkat
r. ) sebesar 0,361 yang terdapat dalam tabel
nilai r Product Moment. Dengan ketentuan
apabila r hitung > r tabel maka korelasinya
signifikan dan apabila r hitung < r tabel berarti
korelasinya tidak signifikan.

Cara menentukan r hitung adalah
dengan melihat angka sebelah kiri tabel yang
menunjukan jumlah sampel (N) yang diteliti.
Dalam penelitian ini jumlah sampel yang
digunakan N=30. Kemudian melihat angka
yang merupakan koefisien korelasi pada taraf
signifikan 0,05. Pada taraf signifikansi 0,05
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,361
(lihat lampiran 6 halaman 58). Berdasarkan
koefisien-koefisien korelasi yang diperoleh,
dapat ditulis: (rn= 0,632 > r; = 0,361). Hal ini
dapat diartikan bahwa r hitung sebesar 0,632
lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi
0,05 yaitu 0,361. Dengan demikian
diinterprestasikan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara penguasaan
Possessivpronoemen (X) dengan
keterampilan menulis kalimat sederhana
bahasa Jerman ().

Pengujian Hipotesis

Sebagaiamana yang telah dikemukakan
sebelumnya, bahwa hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan positif
yang  signifikan  antara  penguasaan
Possessivpronomen dengan  keterampilan
menulis kalimat sederhana bahasa Jerman.
Untuk menguji hipotesis ini digunakan rumus
korelasi Product Moment. Pada bab terdahulu
telah dikemukakan tentang ketentuan dalam
pengujian hipotesis, yaitu jika nilai rniwng Yang
diperoleh sama atau lebih besar dari nilai riapel
(rn > r) maka hipotesis penelitian (H1)
diterima. Sebaliknya, jika nilai r yang
diperolah (r hitung) lebih kecil dari nilai r
dalam tabel (rn < rt) maka hipotesis penelitian
(H.) ditolak. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa Ho yang menyatakan
tidak ada hubungan antara penguasaan
gramatik dengan keterampilan menulis
kalimat sederhana bahasa Jerman ditolak.
Sebaliknya H: yang menyatakan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara
penguasaan  Possessivpronomen  dengan
keterampilan menulis kalimat  sederhana
bahasa Jerman dinyatakan diterima.

Berdasarkan hasil analisis data yang
diolah menggunakan rumus korelasi Product
Moment, diperoleh nilai r hitung (rn) adalah
0,632. Untuk mengetahui apakah rhitung
signifikan atau tidak atas dasar signifikan
0,05, maka rn dikonsultasikan dengan tabel r
Product Moment. Dari tabel tersebut diketahui
bahwa dengan jumlah subjek (N)= 30, maka:
nilai rwapel pada taraf signifikan 0,05 = 0,361.
Dengan demikian nilai rmitung yang diperoleh
lebih besar dari renel yaitu (0,632>0,361) pada
taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian
hipotesis penelitian (Hi) yang mengatakan
bahwa: Ada hubungan positif yang signifikan
antara penguasaan Possessipronomen dengan
keterampilan menulis karlimat sederhana
bahasa Jerman siswa diterima. Untuk
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mengetahui penafsiran kekuatan koefisien
korelasi tersebut, nilai r hitung yang diperoleh
melalui teknik analisis data product moment
yakni 0,632 dikorelasikan pada tabel
interpretasi r, sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa kekuatan hubungan kedua variabel
tersebut tergolong dalam kategori kuat.

Data hasil penelitian tes penguasaan
Possessivpronomen  terdiri atas  tes
melengkapi kalimat dengan
Possessivpronomen, skor maksimal soal ini
adalah 25. Dari hasil penelitian skor tertinggi
yang didapatkan oleh siswa vyaitu 20,
sedangkan skor terendah yang didapatkan
oleh siswa yaitu 6. Siswa yang mendapat nilai
tertinggi terdapat pada nomor urut 20 dan
siswa yang mendapat nilai terendah terdapat
pada nomor urut 24 (lihat lampiran 2 halaman
54). Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui bahwa skor rata-rata yang diperoleh
siswa pada tes penguasaan
Possessivpronomen 14,3 (57,2%).

Penilaian tes keterampilan menulis
kalimat sederhana terdiri dari empat penilaian.
Fokus penilaian adalah struktur, kosakata dan
penulisan.  Skor maksimal pada tes
keterampilan menulis kalimat sederhana ini
adalah 90. Skor tertinggi yang didapatkan
oleh siswa yaitu 85, sedangkan skor terendah
yang didapatkan oleh siswa yaitu 50. Siswa
yang mendapat nilai tertinggi terdapat pada
nomor urut 12 dan siswa yang mendapat nilai
terendah terdapat pada nomor urut 25.
Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui bahwa skor rata-rata yang diperoleh
siswa pada tes keterampilan menulis kalimat
sederhana 69,4 (77,11%).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
penguasaan  Possessivpronomen  dengan
keterampilan menulis kalimat sederhana.
Terbukti pada hasil tes penguasaan

Possessivpronomen dan tes keterampilan
menulis kalimat sederhana, ada beberapa
siswa yang mendapatkan nilai seimbang
antara penguasaan Possessivpronomen dan
keterampilan menulis kalimat sederhana
siswa, yaitu siswa nomor urut 12, 15, dan 29.
Siswa nomor urut 12 mendapatkan skor 19
pada tes penguasaan Possessivpronomen dan
mendapatkan skor 81 pada tes keterampilan
menulis kalimat sederhana, siswa nomor urut
15 mendapatkan skor 20 pada tes penguasaan
Possessivpronomen dan mendapatkan skor 80
pada tes keterampilan menulis kalimat
sederhana, dan siswa nomor urut 29
mendapatkan skor 20 pada tes penguasaan
Possessivpronomen dan mendapatkan skor 77
pada tes keterampilan menulis kalimat
sederhana. Skor yang diperoleh siswa pada
penguasaan Possessivpronomen dan
keterampilan menulis kalimat sederhana
kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik korelasi Product Moment, dari hasil
perhitungan diperoleh hasil bahwa rhitung lebih
besar dari pada raber (rrt) yaitu 0,632 >0,361.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara
penguasaan  Possessivpronomen  dengan
keterampilan menulis kalimat sederhana
bahasa Jerman.

Penguasaan Possessivpronomen
merupakan salah satu faktor yang penting
dalam keterampilan menulis, termasuk
keterampilan menulis kalimat sederhana.
Dalam proses penyusunan kata menjadi
kalimat dalam bahasa Jerman memerlukan
penguasaan  possessivpronomen  sebagai
kelengkapan struktur kalimat. Oleh sebab itu,
siswa dituntut untuk menguasai
possessivpronomen agar dapat menciptakan
tulisan yang berkualitas. Siswa yang
penguasaan possessivpronomennya rendah
mengakibatkan penulisannya menjadi lambat,
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karena mereka bingung memulai menulis dan
juga bingung possessivpronomen yang seperti
apa yang tepat digunakan. Jadi dapat
dikatakan bahwa siswa yang penguasaan
possessivpronomennya rendah lebih
membutuhkan waktu lama dalam menulis
kalimat yang telah dikonsepkan, sebaliknya
penguasaan  possessivpronomennya  baik,
lebih cepat dan tepat dalam menulis kalimat.
Menulis bahasa Jerman juga tidak harus
dalam ruang kelas saja saat guru memberi
tugas tetapi menulis juga harus dilakukan di
luar kelas agar lebih terlatih dan lebih
memiliki wawasan yang luas tentang bahasa
Jerman.

Berdasarkan beberapa penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi keterampilan
menulis kalimat sederhana bahasa Jerman
bukan hanya penguasaan possessivpronomen
saja. Namun terdapat beberapa faktor lain
yang berkonrtibusi, seperti penguasaan
kosakata, penguasaan artikel yang menjadi
dasar  pembentukan  possessivpronomen,
penempatan kata kerja dan menulis juga
membutuhkan  latihan-latihan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini menunjukkan ada hubungan
yang  signifikan  antara  penguasaan
possessivpronomen dengan  keterampilan
menulis kalimat sederhana bahasa Jerman
temuan ini sejalan dengan teori-teori yang
dikemukanan sebelumnya pada bab II.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah
dipaparkan  sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada
tes  penguasaan  possessivpronomen
adalah 14,3 atau (57,2%).

2. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada
tes keterampilan menulis karangan
sederhana adalah 69,4 atau (77,11%).

3. Terdapat hubungan antara penguasaan
Possessivpronomen dengan keterampilan
menulis  kalimat sederhana bahasa
Jerman. Hubungan ini ditunjukkan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,632
yang termasuk pada kategori kuat.
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